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Abstrak: Menurut Propham dan Baker (1992), pada hakekatnya proses pembelajaran 

yang efektif terjadi jika guru dapat mengubah kemampuan dan persepsi siswa dari yang 

sulit mempelajari sesuatu menjadi mudah mempelajarinya. Lebih lanjut mereka 

menjelaskan bahwa proses belajar-mengajar yang efektif sangat bergantung pada 

pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran untuk dapat memaksimalkan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika  

kelas VIII SMP Negeri 1 Wates Blitar, ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada 

materi Bangun Ruang Sisi Datar tergolong rendah, hal ini dikarenakan beberapa 

kekurangan dalam pembelajarannya, diantaranya kurangnya motivasi dari siswa dalam 

penggunakan materi tersebut. 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning pada siswa kelas VIII-E SMP Negeri 1 Wates pada materi bangun 

ruang sisi datar.  Subjek penelitian ini terdiri dari 22 siswa. Sedangkan objek dari 

penelitian ini adalah model Problem Based Learning. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan lembar observasi dan lembar tes. Hasil analisis data penelitian 

menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal diperoleh skor 90,9% dengan jumlah siswa 

yang memenuhi kriteria yaitu 20 siswa dan 2 siswa tidak memenuhi kriteria ketuntasan. 

Adapun  nilai rata-rata lembar observasi aktivitas guru pada pertemuan 1,  2, dan 3  

adalah 87,9% dengan kriteria sangat baik. Sedangkan hasil lembar observasi aktivitas 

siswa pada pertemuan 1, 2, dan 3 mendapatkan rata-rata 81,9% dengan kriteria baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan model pembelajaran Problem Based Learning 

dapat diterapkan pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII- E SMP Negeri 1 

Wates.  

Kata Kunci: Problem Based learning, Bangun Ruang Sisi Datar 

 

Abstract: According to Propham and Baker (1992), essentially an effective learning 

process occurs if teachers can change students' abilities and perceptions from those who 

find it difficult to learn something to those who find it easy to learn it. They further 

explained that an effective teaching and learning process really depends on the selection 

and use of learning methods to maximize learning. Based on the results of observations 

and interviews with class VIII mathematics teachers at SMP Negeri 1 Wates Blitar, it 

was found that student learning outcomes in the material Building Flat Side Spaces 

were relatively low, this was due to several deficiencies in their learning, including a 

lack of motivation from students in using the material. 

This classroom action research aims to apply the Problem Based Learning learning 

model to students in class VIII-E of SMP Negeri 1 Wates on flat-sided geometric 

material.  The subjects of this research consisted of 22 students. Meanwhile, the object 

of this research is the Problem Based Learning model. Data collection was carried out 

using observation sheets and test sheets. The results of the research data analysis 

showed that the classical completeness score was 90.9% with the number of students 

meeting the criteria, namely 20 students and 2 students not meeting the completeness 

criteria. The average value of the teacher activity observation sheet at meetings 1, 2 and 

3 was 87.9% with very good criteria. Meanwhile, the results of student activity 

observation sheets at meetings 1, 2 and 3 obtained an average of 81.9% with good 

criteria. Thus, it can be concluded that the Problem Based Learning learning model can 

be applied to flat-sided spatial structure material for class VIII-E at SMP Negeri 1 

Wates. 

Keywords: Mathematical Problem Solving, Build a Flat Side Room 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada era 

globalisasi saat menuntut perubahan 

dalam berbagai bidang,termasuk dalam 

bidang pendidikan.Perkembangan 

pendidikan menjadikan pembelajaran 

akan berfokus pada pengembangan 

kemampuan intelektual yang 

berlangsung secara sosial dan kultural, 

mendorong siswa membangun 

pemahaman dan pengetahuannya sendiri 

dalam konteks sosial,dan belajar dimulai 

dari pengetahuan awal dan perspektif 

budaya (Aunurrahman, 2014: 2). 

Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan di Indonesia. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I pasal 3 

menyatakan bahwa Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab” (Pasal 3 UU 

RI No 20/2003). 

Untuk mencapai tujuan tersebut 

guru dituntut menciptakan pembelajaran 

yang efektif. Menurut Propham dan 

Baker (1992), pada hakekatnya proses 

pembelajaran yang efektif terjadi jika 

guru dapat mengubah kemampuan dan 

persepsi siswa dari yang sulit 

mempelajari sesuatu menjadi mudah 

mempelajarinya. Lebih lanjut mereka 

menjelaskan bahwa proses belajar-

mengajar yang efektif sangat bergantung 

pada pemilihan dan penggunaan metode 

pembelajaran untuk dapat 

memaksimalkan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara pada guru matematika  kelas 

VIII SMP Negeri 1 Wates Blitar, 

ditemukan bahwa hasil belajar siswa 

pada materi Bangun Ruang Sisi Datar 

tergolong rendah, hal ini dikarenakan 

beberapa kekurangan dalam 

pembelajarannya, diantaranya 

kurangnya motivasi dari siswa dalam 

penggunakan materi tersebut, guru 

masih menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning yang 

dirasakan belum efektif, guru kurang 

mengaitkan materi pembelajaran dengan 

situasi dunia nyata siswa. Dalam proses 

pembelajaran ditemukan beberapa 

masalah siswa antara lain: siswa kurang 

termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran sehingga pembelajaran 

cenderung pasif dan siswa menjadi tidak 

aktif dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, perlu diadakan perbaikan dan 

perubahan dalam pembelajaran agar 

hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

dan dicapai secara maksimal. 

Menurut Davis (dalam Rusman, 

2010: 229) menyatakan bahwa salah 

satu kecenderungan yang sering 

dilupakan adalah melupakan hakikat 

pembelajaran adalah belajarnya siswa 

dan bukan mengajarnya guru. Sehingga 

guru dituntut untuk dapat memilih 

model pembelajaran yang dapat memicu 

siswa menjadi aktif dalam proses 

pembelajarannya. Menurut Ibrahim dan 

Nur (dalam Rusman, 2010:241) bahwa 

Problem Based Learning merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang 

digunakan untuk merangsang berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam situasi yang 

berorientasi pada masalah dunia nyata, 

termasuk di dalamnya belajar 

bagaimana belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu 

diadakan perbaikan pembelajaran 

melalui penelitian tindakan kelas 

berjudul: Penerapan Problem Based 

Learning Pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar Kelas VIII SMP Negeri 1 

Wates. Dalam penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

seperti peneliti, siswa, guru, sekolah dan 

pembaca. 

Menurut Bidell dan Fischer (2005: 

10)” Constructivism characterizes the 

acquisition of knowledge as a product of 

the individual’s creative self-organizing 

activity in particular environments’’. 

Artinya bahwa konstruktivisme 

memiliki karakteristik adanya perolehan 

pengetahuan sebagai produk dari 

kegiatan organisasi sendiri dari individu 
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dalam lingkungan tertentu. 

Konstruktivisme menurut Bruning 

merupakan perspektif psikologis dan 

filosofis yang memandang bahwa 

masing-masing individu membentuk 

atau membangun sebagian besar dari 

apa yang mereka pelajari dan pahami 

(Schunnk. 2012: 320).  

Pritchard menyatakan bahwa ada 

dua ide dalam teori konstruktivisme 

(2010: 8-9) yakni konstruktivis radikal 

dan konstruktivis social. Konstruktivis 

radikal menyatakan bahwa pembelajar 

menciptakan pengetahuan mereka 

sendiri tanpa bantuan dari orang lain. 

Pengetahuan dibangun dengan 

mengkognisi subyek, dengan demikian 

fungsi kognisi adalah adaptif dan 

memberikan kesempatan bagi 

pembelajar untuk memahami dan 

mengalami realitas (Von Glassersfeld, 

1989: 162). Sebaliknya konstruktivisme 

social menyatakan bahwa pengetahuan 

diciptakan oleh pembelajar melalui 

interaksi sosial. Beck dan Kosnick 

(2006: 8) menyatakan bahwa 

pembelajaran hanya akan terjadi ketika 

semua anggota komunitas tersebut 

menyatakan pendapat atau ide mereka 

dan memiliki keterbukaan terhadap ide 

orang lain. 

Model Problem based Learning 

dikembangkan berdasarkan konsep-

konsep yang dicetuskan oleh Jerome 

Bruner. Konsep tersebut adalah belajar 

penemuan atau discovery learning. 

Konsep tersebut memberikan dukungan 

teoritis terhadap pengembangan model 

Problem Based Learning yang 

berorientasi pada kecakapan memproses 

informasi. Menurut Kemendikbud 

(2014: 27) Problem Based Learning 

merupakan suatu model pembelajaran 

yang menantang siswa  untuk  “belajar  

bagaimana  belajar”  bekerja  bersama 

kelompok untuk mencari solusi dari 

permasalahan nyata siswa. 

Pendapat di atas diperjelas oleh 

Jones dkk, (dalam Yamin, 2013: 62) 

problem based learning adalah model 

pembelajaran yang lebih menekanan 

pada pemecahan masalah secara 

autentik seperti masalah yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Kurniasih (2014: 40) Problem Based 

Learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang menyajikan berbagai 

permasalahan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari siswa (bersifat kontekstual) 

sehingga merangsang siswa untuk 

belajar. 

Problem Based Learning memiliki 

beberapa langkah pada implementasinya 

dalam proses pembelajaran. Menurut 

Ibrahim dan Nur(2000: 13 ) dan Ismail 

(2002:1) mengemukakan bahwa 

langkah-langkah Problem Based 

Learning adalah sebagai berikut. (1) 

Orientasi siswa pada masalah. Pada fase 

ini guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistic 

yang diperlukan, dan memotivasi siswa 

terlibat aktif dalam pemecahan masalah. 

(2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. 

Pada fase ini guru membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. (3) Membimbing 

pengalaman individual/kelompok. Pada 

fase ini guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah.  (4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. Pada fase ini 

guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan  karya  

yang sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya. (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pada fase ini guru   membantu  

siswa  untuk  melakukan  refleksi  atau  

evaluasi  terhadap materi yang telah 

dipelajari, meminta kelompok 

presentasi hasil kerja. 

Sedangkan pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan langkah-langkah 

pembelajaran Problem Based Learning  

sebagai berikut: 

Tahap pertama adalah orientasi 

siswa pada masalah. Pada tahap ini guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan, kemudian guru 

menjelaskan penjelasan mengenai 

mekanisme pembelajaran yaitu 

pembelajaran problem based learning. 

Selanjutnya guru memotivasi siswa 
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terlibat aktif dalam pembelajaran yaitu 

dengan meminta siswa menyebutkan 

kegunaan dari materi yang akan 

diajarkan. 

Tahap kedua adalah 

mengorganisasi siswa untuk belajar. 

Pada tahap ini guru membagi siswa ke 

dalam kelompok dengan anggota 3-5 

siswa, kemudian setelah kelompok 

terbentuk guru memberikan lembar 

kerja kelompok kepada perwakilan 

kelompok. Setelah pembagian 

kelompok dan pembagian lembar kerja 

kelompok guru membacakan petunjuk 

pengerjaan lembar kerja kelompok agar 

dalam pengerjaan lembar kerja 

kelompok siswa tidak bingung 

memahami isi dari lembar kerja 

kelompok. 

Tahap ketiga adalah membimbing 

pengalaman individual/kelompok siswa. 

Pada tahap ini guru meminta siswa 

untuk mengumpukan informasi dan 

mengerjakan lembar kerja kelompok 

sesuai dengan kemampuan dari 

pengetahuan yang didapat, guru pada 

fase ini guru mengamati proses 

pengerjaan lembar kerja kelompok dan 

membantu apabila siswa mengalami 

kesulitan. 

Tahap keempat adalah 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya. Pada tahap ini guru meminta 

siswa perwakilan kelompok untuk 

mengemukakan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas, pada saat 

perwakilan salah satu kelompok 

mengemukakan hasil dari diskusi 

kelompoknya kelompok lain 

menanggapi dengan memberikan 

sanggahan atas hasil diskusi kelompok 

yang ada di depan kelas, setelah itu guru 

mengajukan pertanyaan pada siswa 

bagaimana proses pengerjaan lembar 

kerja kelompok. 

Tahap kelima adalah menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pada tahap ini guru membantu 

siswa untuk melakukan evaluasi terhadap 

materi yang telah dipelajari dengan 

memberikan pertanyaan mengenai materi 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut 

Arikunto (2004)  ada tiga kata yang 

membentuk pengertian PTK, yaitu 

penelitian, tindakan, dan kelas. 

Penelitian adalah kegiatan mencermati 

suatu obyek dengan menggunakan 

aturan metodologi tertentu untuk 

memperoleh data atau informasi yang 

bermanfaat dalam meningkatkan mutu 

suatu hal, serta menarik minat dan 

penting bagi peneliti. Tindakan adalah 

kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu. Sedangkan kelas adalah 

sekelompok siswa yang dalam waktu 

yang sama menerima pelajaran yang 

sama dari seorang guru. Dalam hal ini 

kelas bukan wujud ruangan tetapi 

diartikan sebagai sekelompok siswa 

yang sedang belajar. Kasihani (1999) 

menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan PTK adalah penelitian praktis, 

bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan dalam 

pembelajaran di kelas dengan cara 

melakukan tindakan-tindakan. Upaya 

tindakan untuk perbaikan dimaksudkan 

sebagai pencarian jawab atas 

permasalahan yang dialami guru dalam 

melaksanakan tugasnya sehari-hari. Jadi 

masalah-masalah yang diungkap dan 

dicarikan jalan keluar dalam penelitian 

adalah masalah yang benar-benar ada 

dan dialami oleh guru. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Wates Blitar yang 

beralamatkan di Jl. Kenanga No. 6, Desa 

Mojorejo Kecamatan Wates Kabupaten 

Blitar dengan subyek penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-E SMP Negeri 1 

Wates Blitar semester 2, yang berjumlah 

22 siswa terdiri dari 15 laki-laki dan 7 

perempuan. Materi yang digunakan 

dalam penelitian adalah materi bangun 

ruang sisi datar. Materi ini merupakan 

materi yang diajarkan pada semester 2. 

Desain model penelitian yang dipilih 

adalah model Kemmis dan Mc Tanggart 

yang memiliki lima komponen yaitu 

refleksi awal, perencanaan, , 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi.  
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Sedangkan instrumen yang 

digunakan adalah lembar tes dan lembar 

observasi. Tes dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi tentang 

pemahaman siswa terhadap materi 

bangun ruang sisi datar. Tes dilakukan 

pada akhir tindakan untuk melihat 

kemajuan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, serta digunakan untuk 

mengukur keberhasilan belajar siswa 

dalam periode waktu tersebut. 

Sedangkan lembar observasi adalah 

lembar pengamatan yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengamati dan 

memperoleh data pengelolaan 

pembelajaran matematika oleh guru dan 

aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung yang dapat 

memperkuat data hasil penelitian. 

Lembar observasi terdapat dua macam 

yakni lembar observasi peneliti 

(pemberi tindakan/guru) dan observasi 

siswa. 

Teknik pengumpulan data dari 

lembar tes adalah dengan cara siswa 

mengerjakan 5 soal uraian materi 

bangun ruang sisi datar dengan tingkat 

kesulitan yang bervariasi dan soal 

tersebut dikerjakan dengan alokasi 

waktu 2 × 40 menit. Sedangkan untuk 

lembar observasi adalah dengan 

menggunakan cheek list yang diisi oleh 

observer pada saat proses pembelajaran 

model Problem Based Learning 

berlangsung. 

Teknik analisis data dilakukan pada 

waktu data diperoleh dari hasil tindakan 

oleh peneliti. Teknik analisis data 

digunakan untuk mengetahui penerapan 

siswa dalam pembelajaran matematika 

setelah menerapkan model pembelaaran 

Problem Based Learning pada materi 

bangun ruang sisi datar pada tes akhir 

siklus. Kriteria keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah (1) ketuntasan 

individual mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) ≥ 70% atau dengan nilai 

tes 70, (2) ketuntasan klasikal jika paling 

sedikit 70% dari jumlah siswa dalam suatu 

kelas tersebut telah mencapai ketuntasan 

perorangan, (3) hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa telah mencapai nilai rata-

rata yaitu ≥ 75%. 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil Observasi Aktivitas Guru dan 

Aktivitas Siswa 

 Hasil pengamatan pada lembar 

observasi aktivitas guru pada pertemuan 

ke-1, O1 memberikan skor 53 dengan 

persentase rata-rata 77% dan O2 

memberikan skor 56 dengan persentase 

rata-rata 82%, dan O3 memberikan skor 63 

dengan persentase rata-rata 93%, dari 

hasil tersebut observasi aktivitas guru pada 

pertemuan ke-1 berada pada kategori baik. 

Hasil pengamatan pada lembar observasi 

aktivitas guru pada pertemuan ke-2, O1 

memberikan skor 61 dengan persentase 

rata-rata 89%, O2 memberikan skor 60 

dengan persentase rata-rata 88%, dan O3 

memberikan skor 61 dengan persentase 

rata-rata 90%, dari hasil tersebut observasi 

aktivitas guru pada pertemuan ke-2 berada 

pada kategori baik. Hasil pengamatan pada 

lembar observasi aktivitas guru pada 

pertemuan ke-3, O1 memberikan skor 63 

dengan persentase rata-rata 93% dan O2 

memberikan skor 59 dengan persentase 

rata-rata 87%, dan O3 memberikan skor 62 

dengan persentase rata-rata 91%, dari 

hasil tersebut observasi aktivitas guru pada 

pertemuan ke-3 berada pada kategori baik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

guru pada proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) sesuai dengan 

kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan. 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa 

pada pertemuan ke-1 O1 memberikan skor 

53 dengan persentase rata-rata 78%, O2 

memberikan skor 48 dengan persentase 

rata-rata 71%, dan O3 memberikan skor 55 

dengan persentase rata-rata 89%, dari 

hasil tersebut observasi aktivitas siswa 

pada pertemuan ke-1 berada pada kategori 

baik. Pengamatan terhadap aktivitas siswa 

pada pertemuan ke-2 O1 memberikan skor 

53 dengan persentase rata-rata 78% dan O2 

memberikan skor 55 dengan persentase 

rata-rata 81%, dan O3 memberikan skor 61 

dengan persentase rata-rata 90%, dari 

hasil tersebut observasi aktivitas siswa 

pada pertemuan ke-2 berada pada kategori  

baik. Hasil pengamatan pada lembar 

observasi aktivitas siswa pada pertemuan 
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ke-3, O1 memberikan skor 59 dengan 

persentase rata-rata 87%, O2 memberikan 

skor 55 dengan persentase rata-rata 81%, 

dan O3 memberikan skor 60 dengan 

persentase rata-rata 88%, dari hasil 

tersebut observasi aktivitas siswa pada 

pertemuan ke-3 berada pada kategori baik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa pada pada proses pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sesuai 

dengan kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan dengan kategori baik. 

Hasil Tes Akhir Siklus 

 Dari 22 siswa kelas VIII E SMP 

Negeri 1 Wates, terdapat 20 siswa yang 

nilainya memenuhi KKM yaitu ≥ 70 dan 

dinyatakan tuntas. Sedangkan 2 siswa 

dinyatakan tidak tuntas karena nilainya 

berada di bawah KKM. 

 

PEMBAHASAN 

 Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada materi 

bangun ruang sisi datar siswa kelas VIII-E 

SMP Negeri 1 Wates Blitar dilaksanakan 

empat kali pertemuan. Pada pertemuan 

pertama digunakan untuk membahas 

materi tentang sifat-sifat kubus dan balok. 

Pada pertemuan kedua membahas tentang 

jaring-jaring kubus dan balok. Pada 

pertemuan ketiga  membahas tentang luas 

permukaan dan volume kubus dan balok. 

Secara umum penerapan model 

Problem Based Learning terbagi kedalam 

tiga kegiatan yaitu pendahuluan, kegiatan 

inti dan penutup. Pada pembelajaran 

model Probem Based Learning 

pendahuluan yang dilakukan adalah 

pengenalan materi bangun ruang sisi datar 

kubus dan balok. Pada kegiatan ini hal 

yang dilakukan guru adalah 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 

memberikan rangsangan kepada siswa 

dengan mengajukan pertanyaan tentang 

kegunaan materi bangun ruang sisi datar 

kubus dan balok. 

Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada kegiatan 

inti adalah guru memberikan sedikit materi 

kepada siswa tentang bangun ruang sisi 

datar kubus dan balok. Langkah 

selanjutnya yang diterapkan pada kegiatan 

inti ini adalah guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok kecil. 

Kemudian guru membagikan 

Lembar Kerja Kelompok yang berisi 

masalah-masalah yang berkaitan dengan 

bangun ruang sisi datar kubus dan balok. 

Setelah masing-masing kelompok 

mendapat LKK guru meminta siswa  

masing-masing kelompok 

mendiskusikannya. 

Selanjutnya setelah waktu yang 

ditentukan untuk berdiskusi kelompok 

selesai, guru meminta perwakilan 

kelompok untuk menuliskan jawabannya 

dipapan tulis dan kemudian 

mempresentasikannya. Perwakilan 

kelompok yang presentasi dibantu oleh 

kelompoknya dan kelompok lain 

memberikan sanggahan atau jawaban lain 

jika memiliki jawaban yang berbeda.  

Sedangkan untuk kegiatan penutup 

guru bersama siswa menyampaikan 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari dan siswa diperikan pekerjaan 

rumah yang dikumpulkan pada pertemuan 

selanjutnya. 

 Hal ini dapat ditunjukkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Yunin, 2012) dengan judul “Penerapan 

model problem-based learning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa” yang 

menghasilkan kesimpulan: proses 

pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan  

keaktifan dan pemahaman konsep 

matematika siswa, penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada materi perbaikan dan setting 

ulang PC di kelas XB SMK Islam 

Terpadu Smart Informatika Surakarta 

tahun ajaran 2012/2013 terbukti dari 

hasil tes akhir siklus I dan tes akhir 

siklus II mengalami peningkatan dan 

mencapai target yaitu terjadi 

peningkatan pemahaman konsep siswa 

dan setidaknya 75% dari jumlah total 

siswa telah mencapai kategori sangat 

tinggi pada tes akhir siklus. 

Dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yunin, penelitian sama-

sama menggunakan model Problem 

Based Learning yang dapat 

meningkatkan hasil belajar di kelas VIII 
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E SMP Negeri 1 Wates Blitar. Penelitian 

menggunakan aktivitas soal pemahaman 

siswa yang dilengkapi dengan langkah-

langkah pemahaman siswa sehingga 

siswa lebih mudah untuk memahami 

masalah dan menerapkan rumus pada 

materi bangun ruang sisi datar sub bab 

kubus dan balok. Penelitian ini telah 

berhasil dengan memenuhi kriteria 

keberhasilan instrument penelitian yang 

seperti dipaparkan di atas, dilihat dari 

ketercapaian instrument penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi dan tes 

akhir siklus dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem based Learning 

(PBL) terhadap materi bangun ruang sisi 

datar sudah sesuai dengan yang telah 

direncanakan atau dapat dikatakan berhasil 

serta dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang melatih siswa untuk 

aktif dalam selama proses belajar 

berlangsung. Adapun langkah-langkah 

Problem Based Learning adalah sebagai 

berikut: (1) Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang 

diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat 

aktif dalam pemecahan masalah, (2) Siswa 

dikelompokkan dengan anggota 3 - 4 

orang setiap kelompok, (3) Guru 

memberikan dan membacakan lembar 

permasalahan model Problem Based 

Learning berupa Lembar Kerja Kelompok 

(LKK), (4) Siswa berusaha untuk 

menyelesaikan masalah tersebut dengan 

kelompoknya, (5) Siswa 

mempresentasikan model matematis 

mereka setelah membahas dan meninjau 

ulang solusi. Materi bangun ruang sisi 

datar  yang dimaksud  dalam  penelitian  ini 

adalah sifat-sifat, jaring-jaring, dan luas 

permukaan dan volume kubus dan balok. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

temuan penelitian, maka ada beberapa 

saran dan harapan dari peneliti terkait 

proses pembelajaran dengan model 

Problem Based Learning, adapun saran 

tersebut adalah (1) Karena jumlah siswa 

dalam kelas sebanyak 22 siswa maka salah 

satu kelemahan guru adalah kurang 

menguasai keadaan kelas, maka 

hendaknya guru melakukan pendekatan 

dengan siswa degan cara mengenal nama 

masing-msing siswa agar mengetahui 

kondisi didalam kelas tersebut.  (2) Karena 

dalam proses pembelajaran terdapat 

kelemahan alokasi waktu, maka 

hendaknya guru dapat mengatur dan 

membagi waktu secara efisien, sehingga 

langkah-langkah kegiatan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan alokasi waktu di RPP. (3) Karena 

dalam model pembelajaran Problem Based 

Learning siswa dituntut untuk melakukan 

diskusi kelompok maka sebaiknya siswa 

benar-benar serius dalam berdiskusi 

kelompok agar dapat memahami 

permasalahan yang diberikan. (4) Karena 

dalam proses pembelajaran banyak siswa 

yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah, 

pekerjaan rumah dapat diganti dengan 

tugas terstruktur yang dikerjakan selesai 

pengumpulan LKK. 
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